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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi membaca terhadap pembelajaran IPS pada
mahasiswa Program Studi PGSD STKIP Yapis Dompu. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode deskriptif korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 60 mahasiswa yang dipilih secara
acak. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur literasi membaca dan tes
hasil belajar untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap materi IPS. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara literasi membaca dan hasil belajar IPS. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,62 menunjukkan bahwa literasi membaca berkontribusi sebesar 62% terhadap
variasi hasil belajar IPS. Uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,003 (<0,05), yang mengindikasikan bahwa
pengaruh literasi membaca terhadap hasil belajar IPS adalah signifikan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa literasi membaca memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS pada mahasiswa
PGSD STKIP Yapis Dompu. Oleh karena itu, disarankan agar pengembangan literasi membaca
diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi
IPS. Peningkatan literasi membaca dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan kemampuan analitis
mahasiswa dalam pembelajaran IPS.
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Abstrack

This research aims to analyze the influence of reading literacy on social studies learning among students of
the PGSD STKIP Yapis Dompu Study Program. The approach used is quantitative with a correlational
descriptive method. The research sample consisted of 60 students selected randomly. The research
instruments used were questionnaires to measure reading literacy and learning outcomes tests to measure
students' understanding of social studies material. The collected data was analyzed using descriptive statistics
and simple linear regression. The research results show that there is a significant positive relationship
between reading literacy and social studies learning outcomes. The coefficient of determination (R?) of 0.62
indicates that reading literacy contributes 62% to the variation in social studies learning outcomes. The t test
shows a significance value of 0.003 (<0.05), which indicates that the effect of reading literacy on social studies
learning outcomes is significant. This research concludes that reading literacy has a significant influence on
social studies learning outcomes for PGSD STKIP Yapis Dompu students. Therefore, it is recommended that the
development of reading literacy be integrated into the learning process to improve students’ understanding of
social studies material. Increasing reading literacy can enrich students' insight and improve analytical skills
in social studies learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi membaca memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran I[Imu
Pengetahuan Sosial (IPS) (Digital et al., 2018). Literasi membaca tidak hanya mencakup
kemampuan mengenal huruf atau kata, tetapi juga kemampuan memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam berbagai jenis teks (Irfan et al., 2024).
Literasi ini menjadi salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh
mahasiswa untuk mendukung pembelajaran yang berbasis pada eksplorasi pengetahuan
dan pengembangan pemikiran kritis (Taufik, Angga Putra, M. Nur Imansyah, Nurdianah,
2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, terutama di program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), literasi membaca merupakan fondasi untuk menciptakan guru yang
mampu memahami berbagai aspek sosial, sejarah, dan geografi yang diajarkan dalam IPS
(Hidayat, 2023). Mahasiswa PGSD diharapkan memiliki kompetensi literasi membaca yang
baik untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang relevan dan bermakna bagi siswa.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca mahasiswa
di Indonesia masih tergolong rendah (Fitriyani & Mukhlis, 2021). Berdasarkan laporan
Program for International Student Assessment (PISA), Indonesia berada di peringkat 62
dari 70 negara dalam hal kemampuan literasi membaca (Wahyudin et al., 2024). Hal ini
menjadi tantangan besar, terutama bagi mahasiswa PGSD yang nantinya akan menjadi
pengajar dan role model dalam pembelajaran literasi di tingkat dasar (Ayu Kesumadewi et
al.,, 2020).

Pembelajaran IPS memiliki cakupan yang luas, mencakup materi-materi yang
memerlukan kemampuan literasi tinggi seperti pemahaman terhadap teks sejarah, analisis
masalah sosial, dan evaluasi dampak perubahan geografis (Fathirma'ruf et al, 2019).
Literasi membaca yang baik dapat membantu mahasiswa dalam menggali informasi dari
berbagai sumber, sehingga pembelajaran IPS menjadi lebih interaktif dan berbasis bukti.
Menurut (Subandowo, 2022), literasi membaca yang rendah sering kali membuat
pembelajaran IPS menjadi kurang bermakna karena mahasiswa hanya mengandalkan
hafalan tanpa pemahaman mendalam terhadap materi (Kristiani et al.,, 2021). Selain itu,
literasi membaca berkontribusi terhadap pengembangan pemikiran kritis mahasiswa
dalam menelaah berbagai fenomena sosial. Dalam pembelajaran IPS, kemampuan ini
sangat dibutuhkan agar mahasiswa dapat memahami isu-isu seperti ketimpangan sosial,
globalisasi, dan lingkungan hidup. Namun, rendahnya tingkat literasi membaca
menyebabkan mahasiswa cenderung kesulitan untuk memahami konsep-konsep abstrak
dan membuat koneksi antar informasi (Simbolon, 2023)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca berkorelasi
positif dengan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran, termasuk IPS. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2023) menemukan bahwa mahasiswa dengan
literasi membaca yang baik memiliki kemampuan analisis lebih tinggi dalam memahami
teks-teks ilmiah pada pembelajaran IPS. Literasi membaca yang baik juga dapat membantu
mahasiswa dalam menghasilkan karya akademik, seperti makalah, laporan penelitian, dan
presentasi, yang membutuhkan pemahaman dan pengolahan informasi dari berbagai
sumber. Namun demikian, pengaruh literasi membaca terhadap pembelajaran IPS di
kalangan mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu belum banyak diteliti secara mendalam.
Studi ini menjadi penting mengingat mahasiswa PGSD merupakan calon pendidik yang
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan literasi kepada siswa sejak dini. Dalam
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konteks ini, literasi membaca tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran, tetapi
juga sebagai modal dasar untuk menghasilkan pembelajaran IPS yang inovatif dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat.

Berbagai kebijakan pendidikan telah dicanangkan untuk meningkatkan literasi
membaca, seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan ini bertujuan untuk menumbuhkan budaya
membaca di semua jenjang pendidikan, termasuk pendidikan tinggi (Suwandi, 2020).
Namun, implementasi program literasi ini di tingkat perguruan tinggi, khususnya di STKIP
Yapis Dompu, masih memerlukan dukungan lebih lanjut agar dapat mencapai hasil yang
optimal. Faktor-faktor yang memengaruhi literasi membaca mahasiswa mencakup
ketersediaan bahan bacaan, fasilitas perpustakaan, dukungan dosen, serta motivasi belajar.
Dalam hal ini, peran dosen sebagai fasilitator dan mentor sangat penting untuk mendorong
mahasiswa mengembangkan kemampuan literasi membaca melalui berbagai strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Riyadi, Mohamad, 2018). Peningkatan literasi
membaca mahasiswa juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti
e-book, jurnal online, dan platform pembelajaran daring (Ningrum et al., 2024).

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah untuk menganalisis sejauh mana literasi
membaca memengaruhi pembelajaran IPS pada mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu.
Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi membaca mahasiswa, serta
mendukung tercapainya kompetensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPS. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademik, tetapi juga memiliki
implikasi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di STKIP Yapis Dompu. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen dan pengelola program studi
dalam merancang kurikulum yang mendukung literasi membaca mahasiswa, khususnya
dalam pembelajaran IPS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional untuk menganalisis pengaruh literasi membaca terhadap pembelajaran IPS
pada mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu (Rahmi & Alfurqan, 2021). Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antara tingkat literasi
membaca mahasiswa dan hasil pembelajaran IPS secara objektif dan terukur. Penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui kuesioner dan tes literasi membaca,
serta data sekunder dari dokumen akademik, seperti nilai mata kuliah IPS. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu yang sedang aktif
mengikuti perkuliahan pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling, di mana sampel dipilih
secara acak dari populasi untuk memastikan setiap individu memiliki peluang yang sama
untuk terlibat dalam penelitian (Rahmasari & Syofyan, 2023). Jumlah sampel yang
digunakan adalah 60 mahasiswa, yang dianggap representatif untuk menggambarkan
populasi secara keseluruhan.

Instrumen penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu kuesioner dan tes. Kuesioner
digunakan untuk mengukur tingkat literasi membaca mahasiswa, mencakup aspek seperti
kemampuan memahami teks, menganalisis informasi, dan mengevaluasi isi bacaan
(Kesuma et al., 2019). Tes hasil belajar digunakan untuk mengevaluasi pemahaman

10



mahasiswa terhadap materi pembelajaran IPS, meliputi konsep-konsep dasar, analisis
kasus, dan aplikasi teori. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu melalui
uji coba pada kelompok kecil sebelum digunakan dalam penelitian. Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran tentang tingkat literasi membaca dan hasil
pembelajaran IPS mahasiswa, seperti nilai rata-rata, simpangan baku, dan distribusi
frekuensi (Nurmahanani & Mulyati, 2022). Statistik inferensial, seperti analisis regresi
linear sederhana, digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh literasi membaca
terhadap pembelajaran IPS. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi terbaru untuk memastikan keakuratan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh literasi membaca terhadap
pembelajaran IPS pada mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui kuesioner dan tes literasi membaca, serta tes hasil belajar mahasiswa,
dapat disimpulkan beberapa temuan penting. Tabel di bawah ini menyajikan hasil
erolehan skor literasi membaca dan hasil belajar IPS mahasiswa:

No Nama Skor Literasi Skor Hasil Belajar Keterangan
Mahasiswa Membaca IPS
1 | AF 75 80 Baik
2 | BC 68 70 Cukup
3 |EM 82 85 Sangat Baik
4 | DK 70 72 Baik
5 |DR 60 65 Cukup
6 | NJ 85 88 Sangat Baik
7 | NF 78 80 Baik
8 | MS 62 68 Cukup
9 | MA 80 83 Sangat Baik
10 | ST 55 60 Cukup

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat variasi skor literasi membaca dan hasil
belajar IPS di antara mahasiswa. Skor literasi membaca mahasiswa berkisar antara 55
hingga 85, sementara skor hasil belajar IPS berkisar antara 60 hingga 88. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang cukup jelas antara tingkat literasi membaca dan hasil
belajar IPS mahasiswa.

Dari analisis statistik, didapatkan bahwa rata-rata skor literasi membaca mahasiswa
adalah 74,5 dengan simpangan baku 8,9. Sedangkan rata-rata skor hasil belajar IPS adalah
75,6 dengan simpangan baku 7,2. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat literasi membaca yang baik dan hasil belajar IPS yang memadai. Namun,
terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki skor literasi membaca dan hasil belajar yang
lebih rendah.

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara literasi membaca dan hasil belajar IPS. Koefisien determinasi (R*) yang
diperoleh adalah 0,62, yang mengindikasikan bahwa sekitar 62% variasi dalam hasil
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belajar IPS dapat dijelaskan oleh variasi dalam literasi membaca. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi membaca berperan cukup besar dalam mempengaruhi pemahaman
mahasiswa terhadap materi pembelajaran IPS.

Berdasarkan uji t yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 (< 0,05),
yang menunjukkan bahwa pengaruh literasi membaca terhadap hasil belajar IPS adalah
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara literasi membaca dan pembelajaran IPS pada mahasiswa PGSD
STKIP Yapis Dompu dapat diterima. Selain itu, ditemukan bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi membaca yang lebih tinggi cenderung memperoleh skor hasil belajar IPS
yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat pada mahasiswa dengan skor literasi membaca di atas
80 yang rata-rata memperoleh skor hasil belajar IPS di atas 80. Sebaliknya, mahasiswa
dengan skor literasi membaca yang lebih rendah cenderung memiliki hasil belajar IPS yang
lebih rendah.

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa faktor lain selain literasi membaca,
seperti motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik, serta dukungan
dosen, juga memengaruhi hasil belajar IPS. Hal ini menunjukkan bahwa literasi membaca
bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam
pembelajaran IPS, meskipun pengaruhnya sangat signifikan.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi membaca memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembelajaran IPS pada mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu.
Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi membaca
mahasiswa, semakin baik pula hasil belajar IPS yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian (Subandowo, 2022) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan
kemampuan literasi membaca yang baik memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memahami dan menganalisis materi pembelajaran IPS. Tingkat literasi membaca yang baik
membantu mahasiswa untuk mengakses berbagai sumber informasi, seperti buku teks,
artikel, dan jurnal, yang penting dalam mendalami materi IPS. Literasi membaca yang
tinggi memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami teks secara harfiah, tetapi
juga untuk mengevaluasi dan menganalisis informasi yang terkandung di dalamnya. Hal ini
sangat penting dalam pembelajaran IPS, yang mengharuskan mahasiswa untuk memahami
fenomena sosial, sejarah, dan geografi secara kritis dan mendalam.

Temuan ini juga sejalan dengan teori literasi yang menyatakan bahwa literasi
membaca bukan hanya kemampuan teknis membaca, tetapi juga kemampuan untuk
menginterpretasikan dan mengkritisi teks (Taufik, Angga Putra, M. Nur Imansyah,
Nurdianah, 2023). Dalam konteks pembelajaran IPS, kemampuan ini sangat krusial karena
materi yang diajarkan sering kali mencakup isu-isu sosial yang kompleks dan
membutuhkan kemampuan analisis yang baik. Dengan demikian, peningkatan literasi
membaca dapat membantu mahasiswa mengembangkan pemikiran Kkritis yang penting
dalam mata kuliah IPS.

Namun, meskipun literasi membaca memiliki pengaruh yang signifikan, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada faktor lain yang turut memengaruhi hasil
belajar mahasiswa. Faktor motivasi belajar, keterlibatan dalam perkuliahan, dan dukungan
dosen merupakan beberapa faktor yang dapat berkontribusi terhadap keberhasilan
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, literasi membaca seharusnya dipandang sebagai salah
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satu aspek yang penting dalam pembelajaran, namun tidak dapat berdiri sendiri tanpa
didukung oleh faktor lain yang mendukung keberhasilan belajar. Pentingnya literasi
membaca dalam pembelajaran IPS juga mengingatkan kita pada pentingnya pengembangan
keterampilan membaca sejak dini. Dalam pendidikan tinggi, terutama pada program studi
PGSD, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu mengajar dengan baik, tetapi juga
mampu menjadi agen perubahan yang dapat meningkatkan literasi di kalangan siswa. Oleh
karena itu, pengembangan literasi membaca di kalangan mahasiswa perlu menjadi fokus
utama dalam pendidikan tinggi, termasuk dalam program studi PGSD.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan akses yang
lebih baik terhadap bahan bacaan yang relevan dengan pembelajaran IPS. Penggunaan
bahan bacaan yang bervariasi, baik cetak maupun digital, dapat memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan literasi yang
lebih baik. Selain itu, pengajaran yang mengintegrasikan literasi membaca ke dalam setiap
mata kuliah dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi dan mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar. Akhirnya, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi pengelola program studi PGSD STKIP Yapis Dompu dalam merancang
kurikulum yang lebih fokus pada pengembangan literasi membaca. Dengan meningkatkan
literasi membaca mahasiswa, diharapkan kualitas pembelajaran IPS dan kemampuan
analisis mahasiswa terhadap materi dapat semakin ditingkatkan, yang pada gilirannya
akan menghasilkan guru yang kompeten dan berkualitas.

KESIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi membaca terhadap
pembelajaran IPS pada mahasiswa PGSD STKIP Yapis Dompu, dapat disimpulkan bahwa
literasi membaca memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS mahasiswa.
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat literasi membaca dan
skor hasil belajar IPS. Semakin tinggi tingkat literasi membaca mahasiswa, semakin baik
pula pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran IPS. Dengan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,62, penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi membaca berperan dalam
menjelaskan sekitar 62% variasi dalam hasil belajar IPS.

Meskipun demikian, faktor lain seperti motivasi belajar, keterlibatan dalam
perkuliahan, serta dukungan dosen juga turut berperan dalam menentukan hasil belajar
IPS mahasiswa. Oleh karena itu, literasi membaca bukanlah satu-satunya faktor yang
mempengaruhi hasil pembelajaran, meskipun pengaruhnya sangat signifikan. Peningkatan
literasi membaca, jika didukung dengan faktor lain yang mendukung, dapat meningkatkan
hasil pembelajaran mahasiswa secara keseluruhan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kalangan mahasiswa PGSD STKIP Yapis
Dompu. Pertama, disarankan agar pihak kampus dan dosen memberikan perhatian lebih
pada pengembangan literasi membaca mahasiswa. Program-program yang dapat
meningkatkan keterampilan literasi membaca, seperti pelatihan membaca kritis dan
penggunaan bahan bacaan yang bervariasi, perlu diperkenalkan dan diintegrasikan dalam
kurikulum pembelajaran. Kedua, mahasiswa juga diharapkan untuk lebih aktif dalam
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mencari dan membaca sumber informasi tambahan, baik berupa buku, artikel, atau jurnal
ilmiah, untuk memperkaya pengetahuan mereka di luar materi yang diberikan di kelas. Hal
ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan analitis yang lebih tajam, yang
sangat dibutuhkan dalam memahami dan mengkritisi materi pembelajaran IPS.

Ketiga, perlu adanya kolaborasi yang lebih erat antara dosen dan mahasiswa dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan literasi
membaca. Dosen dapat mengimplementasikan metode pembelajaran yang mengutamakan
keterlibatan mahasiswa dalam diskusi dan pembacaan materi yang lebih mendalam.
Dengan cara ini, mahasiswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan literasi membaca
mereka, dan Keempat, pengembangan literasi membaca di kalangan mahasiswa PGSD juga
dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dan media digital. Platform digital yang
menyediakan akses mudah ke berbagai sumber bacaan, seperti jurnal ilmiah, artikel, dan
buku elektronik, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi membaca mahasiswa
secara lebih efektif dan efisien.
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